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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Program Akselerasi
1. Pengertian Akselerasi

Pengertian akselerasi dikutip dan beberapa pendapat. Pendapat pertama dikutip melalui program akselerasi Medium yang menyatakan: “(1) Akselerasi penguasaan kompetensi per kompetensi dasar; dan (2) Akselerasi pencapaian standar kompetensi per tingkatan kelas”
. Hal ini berarti murid yang terpilih pada kelompok akselerasi adalah murid yang menguasai setiap kompetensi dasar untuk tiap tingkatan kelas.
Pendapat yang lain, mengenai pengertian akselerasi dan salah satu kutipan, dicatat bahwa: 
Akselerasi adalah suatu proses percepatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan luar biasa dalam rangka mencapai target kurikulum Nasional dengan mempertahankan mutu pendidikan sehingga mencapai hasil yang optimal. Secara singkat akselerasi mengandung pengertian: 
a. Sebagai model pembelajaran yaitu lompat kelas, dimana peserta didik yang memiliki kemampuan unggul diberi kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi. 
b. Kurikulum atau akselerasi program, menunjuk pada peringkasan program sehingga dapat dijalankan dalam waktu yang lebih cepat.

Kutipan lain dari Reni Akbar yang mengutip pendapat Colangelo, menyebutkan bahwa: 
Istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberikan (service delivery), dan kurikulum yang disampaikan. Dan konsep pengertian mi dipahami bahwa model akselerasi adalah: 
a. Sebagai model pelayanan, murid meloncat kelas dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas di atasnya. 
b. Sebagai model kurikulum, akselerasi berarti mempercepat bahan ajar dari yang seharusnya dikuasai oleh murid saat itu.

Dalam hal ini, akselerasi dapat dilakukan dalam kelas reguler, yang didukung oleh ruang, sumber, ataupun kelas khusus. Bentuk akselerasi yang diambil untuk jenjang Sekolah Dasar bisa menyelesaikan lima tahun dengan cara self-paced studies, yaitu murid mengatur kecepatan belajarnya sendiri. Calanglo mengingatkan bahwa, “akselerasi sebagai model pelayanan, gagal dalam memenuhi kurikulum deferensiasi bagi anak berbakat”
. Sebagai model kurikulum, akselerasi akan membuat murid berbakat menguasai banyak isi pelajaran dalam waktu yang sedikit. 
E. Mulyasa mendefinisikan bahwa: “akselerasi sebagai suatu program pendidikan dalam jangka waktu yang lebih singkat berbeda dengan yang seharusnya dilakukan”
. Misalnya untuk menyelesaikan program pendidikan SMA, jangka waktu yang biasa adalah tiga tahun, sedang bagi peserta didik yang cepat belajar bisa ditempuh hanya dua tahun saja tidak perlu menunggu dan mengikuti prosedur umum.

Program Akselerasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melalui masa belajar di sekolah dengan waktu yang relatif cepat. Menurut E. Mulyasa bahwa:

Peserta didik dapat menempuh waktu belajar di sekolah dasar sekitar lima tahun, di sekolah menengah pertama 2 tahun, dan di sekolah menengah atas dua tahun. Melalui program akselerasi, peserta didik dalam usia 10 tahun sudah menamatkan sekolah dasar, 12 tahun menamatkan SMP, dan 14 atau 15 tahun sudah lulus SMA, sehingga dalam usia kurang dari 20 tahun sudah dapat meraih gelar sarjana.

Murid pada kelompok ini dapat menguasai bahan ajar secara cepat dan merasa bahagia atas prestasi yang dicapainya, di samping segi ekonomis. Secara umum, bentuk akselerasi menimbulkan efek positif pada pihak sekolah sebagai penyelenggara dan guru, terutama dan sisi keterampilan dan manajemen waktu. Motivasi murid untuk sekolah pada jenjang pendidikan yang mempunyai akselerasi, lebih banyak dibanding sekolah yang dianggap kurang bermutu.
2. Pedoman Penyelenggaraan Program Akselerasi

Secara spesifik, penyelenggaran pendidikan, sangat mendorong pengembangan sekolah-sekolah yang berbasis pada keunggulan lokal. Hal ini diurai dengan jelas pada Undang-undang Nomor 19 tahun 2005 pasal 14 ayat 1, yang menyebutkan bahwa, “Kurikulum untuk tingkat SMP atau bentuk lain yang sederajat dan kurikulum untuk tingkat SMA/MA/SMALB atau bentük lain yang sederajat dapat memasukan pendidikan berbasis keunggulan lokal”
.
 Petikan dari UU di atas, mendukung tercapainya sasaran program peningkatan mutu dan daya saing, yang perlu perlu diterapkan sekolah-sekolah unggulan dengan manajemen Mutu.
Secara umum, pembentukan sekolah yang berprogram akselerasi di atur pula oleh UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 4 yang menyatakan, “Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”
.

Jika penerapan pembelajaran dalam satu organisasi merupakan kelaziman, dalam setiap bidang pendidikan. Dipihak lain untuk program akselerasi, kegiatan seperti itu merupakan tantangan yang sangat besar dan harus dijawab secara sistematik. Fokus tujuan yang ingin dicapai dalam peningkatan mutu mencakup hasil (outcomes), keluaran (output), proses (process), dan masukan (input).
Artinya dalam perencanaan harus disajikan dengan deskripsi tentang indikator mutu dan daya saing. Indikator keluaran bermutu adalah tercapainya SKL-SP seperti diuraikan dalam Permendiknas No. 23/2006 dengan predikat, sangat baik. Indikator proses sekurang-kurangnya sama dengan tersebut dalam PP. No. 19/2005 dengan prinsip pemberdayaan. Indikator sarana dan prasarana minimal seperti yang disebut dalam PP No. 19/2005 dengan prinsip kesesuaian terhadap kebutuhan dalam proses yang telah dirancang. 
Di samping itu, harus pula disajikan deskripsi indikator tingkatan mutu dan daya saing pada kondisi yang ada, yang berkenaan dengan hasil yang telah dicapai sampai perencanaan disusun, keluaran, proses, dan respon. Dengan membandingkan tataran indikator kondisi yang ada dan yang dicita-citakan, akan diperoleh kesenjangan antara keduanya, dan itu mencerminkan kebutuhan akan program yang tepat untuk menutup kesenjangan tersebut. 
Kutipan dan Syaiful Bahri, beberapa panduan agar program akselerasi tercapai lebih memadai adalah sebagai berikut:
a. Dilakukan evaluasi psikologi yang komprehensif untuk mengetahui berfungsinya kemampuan intelektual dan kepribadian murid, di samping tingkat penguasaan akademiknya. Kutipan ini didukung oleh Syaiful Bahri yang mencatat bahwa, “setiap anak mempunyai bakat khusus (specific aplititude)”
. Faktor inilah sehingga dalam program akselerasi, psikologis anak perlu di evaluasi. 
b. Dibutuhkan IQ di atas 125 bagi murid yang kurang menunjukkan prestasi akademiknya. Hal ini didukung dengan distribusi kecerdasan menurut Tennan dan Merril yang dikutip oleh Baharuddin, mengklasifikasikan, “IQ dari 120-139 adalah supervisor, sedangkan IQ dari 140-169 adalah amat Sipervisor.”

c. Bebas dan problem emosional dan sosial. Kutipan ini didukung oleh Suyadi bahwa jika hal ini terjadi terhadap anak didik, “murid akan mengalami depresi dan beban berat.”

d. Memiliki fisik sehat 
e. Tidak ada tekanan dan orang tua, tetapi atas kemauan anak sendiri 
f. Guru memiliki sikap positif terhadap murid. 
g. Guru memiliki kematangan sosial emosional murid, yang dibuktikan dan masukan orang tua dan psikolog 
h. Sebaiknya dilakukan pada awal tahun ajaran dan didukung pada pertengahan tahun ajaran 
i. Ada masa percobaan selama enam minggu dan pelayanan konseling.

Kegiatan lain yang perlu dilakukan dalam kegiatan akselerasi adalah peningkatan pendidikan diukur berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Untuk itu, proses kegiatan perlu disusun instrumen untuk mengukur peningkatan tersebut. Selain itu, kegiatan supervisi perlu pula dilakukan untuk menilai hasil kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, dari pedoman pelaksanaan kegiatan akselerasi tersebut akan menjadikan pelaksanaan kegiatan yang terarah terhadap tujuan yang ingin dicapai. 
Yang perlu dipahami, searah dengan kebijakan pemerintah tentang desentralisasi pendidikan dan ditindak lanjuti dengan Pedoman Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar, Dinas Pendidikan Provinsi telah menetapkan sekolah penyelenggaran uji coba program percepatan belajar yang baru.
3. Tujuan Penyelenggaraan Program Akselerasi

Tujuan penyelenggaraan program akselerasi sebagai berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki karakteristik spesifik dari segi perkembangan kognitif dan afektif.
b. Memahami Hak Asasi Manusia peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan bagi dirinya sendiri
c. Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan peserta didik

d. Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta didik

e. Menimbang peran serta peserta didik sebagai aset masyarakat dan kebutuhan masyarakat untuk pengisian peran

f. Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masa depan

g. Memberikan penghargaan untuk dapat menyelesaikan program pendidikan secara lebih cepat

h. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran peserta didik

i. Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang mendukung berkembangnya potensi keunggulan peserta didik secara optimal

j. Memacu mutu peserta didik untuk peningkatan kecerdasan spritual, intelektual, dan emosionalnya secara seimbang
. 
4. Bentuk Penyelenggaraan Program Akselerasi
Program percepatan belajar dapat diselenggarakan dalam 3 (tiga) bentuk pilihan. Dan Sulispan mengungkapkan: 
a. Kelas Reguler, murid yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa belajar (model terpadu/inklusif) dengan mempercepat bahan ajar dan yang seharusnya dikuasai oleh murid saat itu.
b. Kelas Khusus, dimana murid yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa belajar dalam kelas khusus (dengan meloncat kelas); 
c. Sekolah Khusus, dimana semua murid yang belajar di sekolah ini adalah murid yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.”

Bentuk kegiatan ini akan lebih mengarahkan proses pembelajaran bagi murid pada program akselerasi. Kegiatan ini dilakukan bagi murid yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa lebih cepat dibandingkan dengan murid lainnya. Pada satuan pendidikan SD, dari 6 tahun dapat dipercepat menjadi 5 tahun. Sedangkan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) masing-masing dari 3 (tiga) tahun dapat dipercepat menjadi 2 (dua) tahun. 
Murid yang diterima sebagai peserta adalah murid yang memenuhi syarat yang ditentukan oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan seperti: 
a. Persyaratan Akademis, yang diperoleh dan skor rata-rata nilai Rapor, Nilai Ujian Nasional, serta Tes Kemampuan Akademis dengan nilai sekurang-kurangnya 8,00. 
b. Persyaratan Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksaan psikologis meliputi tes kemampuan intelektual umum, tes kreativitas, dan keterikatan pada tugas.

5. Kelebihan dan Kelemahan Program Akselerasi

Di lain pihak, program akselerasi mempunyai keuntungan yang diungkap oleh Southerm dan Jones melalui catatan Admin, seperti:
a. Meningkatkan efisiensi 
b. Meningkatkan efektivitas 
c. Penghargaan 
d. Meningkatkan waktu untuk karier 
e. Membuka murid pada kelompok barunya 
f. Ekonomis.

Lebih lanjut dikatakan bahwa kelemahan dari program akselerasi adalah:
a. Segi Akademis: 1) Bahan ajar yang diberikan terlalu tinggi bagi murid; 2) Bisa jadi kemampuan murid yang terlihat melebihi teman sebayanya hanya bersifat sementara; 3) Proses akselerasi menyebabkan murid terikat pada keputusan karier lebih dini; 4) Murid mungkin mengembangkan kedewasaan yang luar biasa tanpa adanya pengalaman yang dimiliki sebelumnya; 5) Pengalaman-pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya tidak dialami oleh murid karena tidak merupakan bagian dari kurikulum; 6) Tuntutan sebagai murid sebagian besar pada produk akademik konvergen sehingga murid akan kehilangan kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
b. Segi penyesuaian sosial: 1) murid akan didorong untuk berprestasi dalam bidang akademiknya sehingga mereka kekurangan waktu beraktivitas dengan teman sebayanya; 2) Murid akan kehilangan aktivitas social yang penting dalam usia sebenarnya; 3) Murid sekelasnya yang lebih tua kemungkinan akan menolaknya, sementara itu murid akan kehilangan waktu bermain dengan teman sebayanya; 4) Murid sekelasnya yang lebih tua tidak mungkin setuju memberikan perhatian dan respek pada teman sekelasnya yang lebih muda.

c. Penyesuaian emosional: 1) Murid pada akhirnya akan mengalami born out di bawah tekanan yang ada dan kemungkinan menjadi underachiever; 2) Murid akan mudah frustasi dengan adanya tekanan dan tuntutan berprestasi; 3) Adanya tekanan untuk berprestasi membuat murid kehilangan kesempatan untuk mengembangkan hobynya.
. 
Kelemahan program ini akan lebih terasa bagi murid terutama bagi bahan ajar yang terlalu tinggi bagi murid akselerasi dan murid akan mengalami kurangnya waktu beraktivitas dengan teman sebayanya sehingga murid akseleran akan mudah frustasi dengan adanya tekanan dan tuntutan berprestasi. 
Oleh sebab itu, yang perlu diperhatikan dalam pendidikan akselerasi bagi anak berbakat akademik adalah memenuhi kebutuhan akan tugas-tugas yang penuh tantangan dalam bidang keberbakatan dan adanya persahabatan diantara teman sejawat yang memiliki kemampuan yang sama. Yang dibutuhkan adalah bukan hanya anak bangsa yang pandai, melainkan juga anak bangsa yang seimbang dalam kehidupan emosi dan sosial.
B. Hakikat Belajar
1. Pengertian Belajar

Untuk lebih mendukung hasil penelitian sesuai data-data yang lebih akurat maka pengertian di atas diurai dalam dua komponen yaitu pengertian belajar. 
Pendapat pertama mengenai belajar dikutip dan pendapat Muhibbin Syah yang mengatakan bahwa, ”belajar adalah key tern (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan”
. Dengan demikian arti penting belajar berhubungan dengan erat dengan pendidikan. Tanpa proses belajar, pendidikan tidak pernah berjalan. Kutipan lain dan Muhibbin Syah yang mendefenisikan belajar bagi perkembangan manusia mengatakan bahwa, “belajar merupakan perubahan dan kemampuan untuk berubah”
. Catatan itu mengandung anti bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan yang disebabkan oleh kemampuan individu yang ingin agar memperoleh sesuatu. Proses itu sendiri berjalan karena manusia ingin berkembang. Kutipan dari Syamsuddin Makmun mengatakan bahwa, “belajar adalah perubahan dalam konteks belajar bersifat fungsional dan struktural material dan behavioral dan keseluruhan pribadi”
.
Begitu juga menurut James O. Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, dalam bukunya Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman"
. Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.

Dari beberapa kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang individu dan mengalami perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, serta dari tahu menjadi lebih tahu dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perubahan yang disadari, artinya individu yang melakukan proses belajar menyadari diri bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilannya akan bertambah. 
b. Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan itu dapat memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. 
c. Perubahan yang bersifat permanen, artinya perubahan itu paling tidak berlaku untuk masa tertentu. 
d. Perubahan yang bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai dan semua perbuatan belajar tersebut harus diarahkan pada pencapaian tujuan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat pula diketahui bahwa belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu dalam perkembangan kehidupannya untuk memperoleh dan menambah pengalaman sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar.
Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar perlu dipaparkan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk lebih mendapatkan data akurat yang lebih mendukung hasil penelitian. Selain itu, untuk lebih mengetahui adanya korelasi antara kreatifitas guru dengan prestasi belajar murid.
Untuk lebih jelasnya, peneliti mengutip pendapat M. Ngalim Purwanto yang mengungkapkan bahwa berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu, “faktor di luar individu dan faktor di dalam individu”
. Lebih lanjut, M. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa, “faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu seperti faktor kesehatan, bakat, dan perhatian. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang di luar individu seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat”
.
Kemudian menurut Slameto, faktor ekstern yang mempengaruhi belajar murid seperti diuraikan di atas adalah, “faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat”
.

Dari kutipan di atas, peneliti menguraikan bahwa belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor internal antara lain: 
1) Murid kurang memiliki kemampuan dasar yang diperlukan dalam pembelajaran. Salah satu kemampuan dimaksud adalah intelegensi atau kecenderungn yang kurang memadai, yaitu rendahnya intelegensi murid akan memberikan kemampuan besar hasil yang dicapai akan rendah. 
2) Adanya gangguan emosional, misalnya prestasi dan sebagainya. 
3) Kurang bakat khusus untuk suatu pelajaran tertentu, misalnya melukis, kesenian, olahraga, dan sebagainya. Murid seperti inl tidak akan memperoleh prestasi belajar dibandingan dengan murid yang memiliki bakat khusus. 
4) Kurang motivasi belajar, motivasi memegang peranan besar sebagai pendorong bagi terwujudnya tingkah laku belajar. 
5) Faktor fisik seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, gangguan penglihatan dan pendengaran. 
6) Faktor bawaan seperti buta warna, kidal, dan sebagainya. 
b. Faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dan luar diri, antara lain: 
1) Suasana kegiatan belajar di dalam keluarga yang kurang menguntungkan seperti;
a) Kegiatan di rumah
b) Kurang perhatian dari orang tua
c) Kurang peralatan belajar di rumah
d) Kurang mampu ekonomi orang tua.
2) Faktor lingkungan sekolah, misalnya cara mengajar guru, sikap guru, kurikulum, alat bantu mengajar, ruang kelas dan suasana sosial yang berkaitan erat dengan pergaulan sesama dan lingkungan sekolahnya. 
3) Situasi lingkungan yang kurang mendukung: 
a) Pengaruh pergaulan. 
b) Pengaruh perfilman. 
c) Pengaruh televisi dan bacaan-bacaan sadistis, bacaan porno dan sebagainya. 
Prestasi belajar siswa di sekolahnya sifatnya relative, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor internal dan eksternal seperti tersebut di atas.
Dari uraian di atas itu pula dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi belajar murid adalah faktor internal dan eksternal. Hal-hal yang mempengaruhi belajar murid menjadi pelajaran penting bagi kita sendiri, terutama lingkungan sekitarnya. Olehnya itu, kita harus mengupayakan agar lingkungan di sekitar kita itu baik agar dapat memberi pengaruh yang positif tehadap murid/anak, sehingga murid terdorong atau bersemangat belajar untuk memperoleh prestasi yang lebih baik.
3. Peran Guru Dalam Belajar Murid

Peran guru sejalan dengan tantangan dibidang pendidikan, tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan profesionalnya. 
Guru dituntut untuk lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh, berkembang, berinteraksi dengan manusia. 
Jika guru tidak memahaini mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Prestasi murid yang seharusnya menjadi tujuan yang ingin diraih, tidak akan pernah tercapai oleh seorang murid pun. Kalau hal ini teijadi, guru akan kehilangan kepercayaan baik dan peserta didik, orang tua maupun masyarakat. 
Untuk menghadapi tantangan ini, guru perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Disamping itu, guru masa depan harus memahami penelitian guna mendukung terhadap efektivitas pengajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil penelitian guru tidak terjebak pada praktek pengajaran yang menurut asumsi mereka sudah efektif, namum kenyataannya justru mematikan kreativitas para peserta didiknya. Begitu juga, dengan dukungan hasil penelitian yang mutakhir memungkinkan guru untuk melakukan pengajaran yang bervariasi dari tahun ke tahun, disesuaikan dengan konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk itulah, berdasarkan tugas dan profesinya, guru harus melaksanakan peranannya dalam keseluruhan program pendidikan. Menjalankan peran guru dengan sebak-sebaiknya, akan menghasilkan kualitas pendidikan yang bermutu dan ditunjang oleh berbagai fasilitas, sarana dan prsarana pendidikan dan kemauan peserta didik..
Adapun peranan guru yang dilakukan oleh semua guru bidang studi, yaitu:

a. Aspek pengajaran (instruksional)
b. Aspek kepemimpinan (leadership)
c. Aspek penilaian (evaluator)
Hal tersebut di atas, sesuai dalam firman Allah QS. Al A’raaf (007: 181) yang berbunyi:
(((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((( 

Artinya: 

Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.

Dalil tersebut sebagai penjelasan bahwa manusia diciptakan untuk berperan sebagai pemberi petunjuk kepada yang hak terhadap sesamanya. Dalil di atas, jika dihubungkan dengan prestasi murid, maka guru sangat berperan untuk memberi petunjuk kepada murid untuk peningkatan hasil belajarnya.
Selanjutnya, suksesnya peranan guru bidang studi membantu murid dalam peningkatan prestasinya, yang terpenting dilakukan adalah lebih menekankan pada usaha pencapaian tugas-tugas perkembangan murid serta lebih memperhatikan faktor-faktor pendukung terlaksananya kegiatan agar hasil yang dicapai lebih memuaskan.

Di samping itu, guru berperan sebagai pengajar, pemimpin, dan penilai. Guru juga dapat berperan sebagai bimbingan dan konseling karena antara tugas guru serta bimbingan dan konseling mempunyai kesamaan yang sangat erat yaitu memberikan bimbingan spirit/motivasi untuk meningkatkan prestasi murid.

Dari penjelasan Soetjipto merumuskan bahwa, ”bimbingan adalah memberikan bantuan atau pertolongan kepada individu atau sekelompok individu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik”
.
Dalam kutipan Ahmad Sudrajat tercatat bahwa, ”konseling diartikan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu dengan memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, sesuai dengan keadaan individu”
. Kutipan-kutipan ini jika dikaitkan dengan proses belajar dapat diartikan sebagai usaha memberikan bantuan dalam masalah belajar murid dalam rangka meraih prestasi.

Berdasarkan beberapa kutipan ini, jelas bahwa ternyata antara tugas guru, selain sebagai pengajar, juga berfungsi untuk mengatasi membantu murid yang bermasalah dalam belajarnya.
[image: image1.png]


[image: image2.png]






















































� [t.p.], Pedoman Akselerasi MAN, (Online). (� HYPERLINK "Http://www.man2medium.cet/userfiles/file" ��Http://www.man2medium.cet/userfiles/file� Akselerasi, diakses 2 Maret 2011), 2010, h. 1.





� [t.p.], Program Akselerasi, (� HYPERLINK "Http://www.smpn1bpn.sch.id/infosekolah/index.php diakses 2 Januari 2010" ��Http://www.smpn1bpn.sch.id/infosekolah/index.php diakses 2 Januari 2010�), 2010, h. 1.





� Reni Akbar – Hawadi, Akselerasi, (Sarana Indonesia: PT. Gramedia Widia, 2004), h. 8.





� Ibid.,





� E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 130





� E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 188.





� Bambang Kesowo, UU RI No. 20 Tahun 2003. (Online), (� HYPERLINK "http://www.hukumonline.com" ��http://www.hukumonline.com� diakses 27 Juli 2010), 2003, h. 3.





� Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 185.





� Syaiful Bahri, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 105





� Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), h. 157.	





� Suyadi, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h. 13.





� [t.p.] Percepatan Belajar, (Online), (� HYPERLINK "Http://www.bogspot.com" ��Http://www.bogspot.com�, diakses 19 Agustus 2010, h. 1.





� Syaiful Bahri, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 105





� Sulispan, Pedoman Program Percepatan Belajar, (Online), (� HYPERLINK "Http://www.di17provinsi" ��Http://www.di17provinsi� di Indonesia, diakses 12 Desember 2010), 2 Juli 2010, h. 14.








� Ibid., h. 15.





� Admin, Kelebihan dan Kelemahan Akselerasi, (Online), (� HYPERLINK "Http://www.Artikel" ��Http://www.Artikel� Episentrum, diakses 26 Mei 2010), 2010, h. 1.





� Ibid.,





� Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 93.





� Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 59.





� Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 171.





� Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1990), Cet. Ke-3, h. 98-99





� Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., h. 787





� M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), h. 102.





� Ibid., h. 103.





� Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 190.





� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cipta Media, 2005), h. 234.





� Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 62.





� Ahmad Sudrajat, Peran Guru dalam Proses Pendidikan, (Online), (� HYPERLINK "http://www.wordpress.com" ��http://www.wordpress.com�, diakses 29 September 2011), 2011, h. 3.





